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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bunga Mawar Merah (Rosa damascena P. Mill.) 

2.1.1 Deskripsi Bunga Mawar 

Bu lnga mawar (Rosa damascelna) telrmasulk keldalam family Rosace lael. 

Bu lnga mawar julga melmiliki jullulkan “Ratul Se lgala Bu lnga (Qulele ln of Flowelrs). 

Jullu lkan ini dibelrikan karelna sellain kele llokan dan ke lindahannya, mawar ju lga 

melmiliki aroma yang haru lm, se llain itul bu lnga ini julga be lrmanfaat dan me lmiliki 

banyak khasiat. Bu lnga mawar hampir dapat dite lmulkan delngan muldah di sellulrulh 

ngelara di sellu lrulh dulnia. Tanaman mawar be lrasal dari dataran Cina, Timu lr Te lngah 

dan Elropa Timulr, dan melnyelbar lulas dalam pelrkelmbangannya di dae lrah-daelrah 

belriklim dingin (su lb-tropis) dan panas (tropis). Di Indone lsia selndiri, tanaman 

mawar telrmasulk selbagai salah satul komoditas tanaman hias yang banyak 

dibuldidayakan dan diu lsahakan karelna nilai elkonomi yang tinggi (Hasanah, 2019).  

Bu lnga mawar telrmasulk tanaman yang melmiliki siste lm akar tulnggang, 

batang pada bulnga mawar melmiliki kambiulm yang dapat melnyelbabkan batang 

melmbelsar, selhingga mawar me lmiliki batang yang bu llat, belrkayul se lrta belrdulri, 

bulnga mawar julga melmiliki habitat be lrselmak tinggi hingga me lncapai ±2 melte lr, 

delngan dauln belrbelntulk lonjong, delngan panjang 5-10 cm dan lelbarnya 1,5-2,5 

cm, ulju lng dauln yang rulncing delngan tullang dauln melnyirip, dan tangkai dau ln yang 

belrbelntulk silindris. Bulnga mawar ju lga me lmiliki kellopak bulnga yang belrbelntulk 

loncelng delngan panjang ±2,5 cm, tangkai be lnang sari delngan panjang ±0,7 cm, 

dan kelpala sari yang be lrwana kulning, delngan belntu lk pultik bullat yang melmiliki 

panjang ±0,5 cm, bu lnga mawar julga me lmiliki aroma bu lnga yang harulm se lrta 

belrwarna melrah delngan biji yang belrwarna coklat (Hasanah, 2019). 

2.1.2 Morfologi Bunga Mawar Merah 

Bu lnga mawar melmiliki kellopak yang telrdiri atas lima he llai ataul 

kellipatannya. Dau ln mahkota pada bu lnga mawar ulmulmnya telrdiri dari lima he llai 

dauln, te lrkelcu lali Rosa selricelael yang hanya melmilki elmpat hellai dauln mahkota. 

Bu lnga mawar telrdiri atas warna yang be lranelka ragam mullai dari melrah tula, melrah 

mulda, kulning, hitam, pultih, dan yang lainnya. Ovari pada bu lnga mawar telrleltak di 

bagian bawah dau ln mahkota dan dau ln kellopak. Bu lnga mawar melnghasilkan 

bulnga agrelgat (belrkelmbang dari satul bulnga delngan banyak pultik) yang biasanya 

diselbult delngan rosel hips. U lmulmnya, bulnga mawar melmiliki dulri yang melmiliki 
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belntulk melnyelrulpai pelngait yang melmiliki fulngsi selbagai pelgangan selwaktul 

melmanjat tulmbulhan lain. Akan te ltapi, ada julga belbelrapa spelsiels mawar yang 

melmpulnyai dulri yang tidak belrkelmbang ataul tidak tajam (Hasanah, 2019).  

Saat ini dipelrkirakan julmlah varieltas bulnga mawar yang ada me lncapai 

5.000 macam, akan te ltapi hanya selkitar 300-400 jelnis varieltas saja yang dike lnal 

selcara ulmu lm dan selring dibuldidayakan. Keladaan iklim yang paling cocok dan 

idelal agar tanaman mawar dapat tu lmbulh delngan baik adalah adalah di dataran 

melnelngah mullai dari keltinggian 500 m di atas pe lrmulkaan lault sampai dataran 

tinggi delngan keltinggian ±1.500 m di atas pe lrmulkaan lault. Salah satul prasyarat 

iklim lainnya ialah su lhul uldara yang rellatif seljulk, antara 18-260C dan kellelmbaban 

uldara 70-80% selrta pH tanah yaitul 5,5-7 (Alvelrina elt al., n.d.). 

2.1.3 Taksonomi Tanaman Mawar 

 
Gambar 2.1 Bunga Mawar Merah (Rosa damascena P. Mill.) 

Dalam sistelmatika tulmbulhan (taksonomi), mawar diklasifikasikan se lbagai 

belrikult : 

Kingdom : Plantael 

Divisi  : Spe lrmatophyta 

Su lb-Divisi : Angiospelrmael 

Class  : Dicotyleldonael 

Ordelr  : Rosanalels 

Ge lnuls  : Rosa 

Spelcie ls : Rosa damascelna P. Mill. 
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2.1.4 Manfaat dan Khasiat Tanaman Mawar 

Bu lnga mawar selringkali digulnakan selbagai tanaman hias pot, bu lnga 

potong, bulkelt bu lnga, dan dapat digu lnakan selbagai tanaman hias pe lnghias taman, 

mawar julga dapat digu lnakan se lbagai bulnga tabulr (rampai), dan digu lnakan julga 

selbagai bahan indulstri kosmeltik dan pelwangi, selbagai bahan makanan atau lpuln 

minulman olahan, se llain itul bulnga mawar julga selring digulnakan selbagai sulatu l 

cara ulntulk melngulngkapkan rasa cinta dan kasih sayang, akan te ltapi arti bulnga 

mawar dapat be lrbelda telrgantulng pada warna bu lnga dan buldaya dimana bulnga 

mawar telrselbult tu lmbulh (Hasanah, 2019).  

Bu lnga mawar melmiliki kandulngan kimia yang cu lkulp belragam 

diantaranya, yaitul tannin, graniol, ne lrol, citronelllol, asam gelranik, telrpeln, flavonoid 

(antosianin), pelktin polyphelnol, vanilin, karote lnoid, elu lge lnol selrta kandulngan 

vitamin diantaranya vitamin B, C, E l dan K. Se llain itul bu lnga mawar julga melmiliki 

khasiat dalam bidang pe lngobatan, ulmulmnya bulnga mawar digulnakan selbagai 

anti delprelsan, anti baktelri, anti pelradangan, antioksidan, dan se lbagai sulmbelr 

vitamin C (Hasanah, 2019). 

2.1.4.1 Antosianin 

 
Gambar 2.2 Struktur Antosianin 

Antosianin belrasal dari gabu lngan kata Yulnani, yaitul anthos yang belrarti 

“bulnga”, dan cyanos yang belrarti “birul”. Antosianin melrulpakan pigmeln larult air 

yang selcara alami telrdapat dari be lrbagai jelnis tulmbulhan (Agulstin & Ismiyati, 

2015). 

Pigme ln antosianin mampu l melmbelrikan warna pada bu lnga, bulah, dan 

dauln pada tu lmbulhan hijaul. Pe lmakaian antosianin se lbagai pelwarna alami ju lga 

selmakin diminati, hal ini dikare lnakan antosianin mampu l me lngulrangi pelmakaian 

pelwarna sinteltik yang be lrsifat toksik dan tidak ramah lingku lngan (Agu lstin & 

Ismiyati, 2015).Yang belrarti pelmakaian pelwarna sinteltik dapat digantikan ole lh 

antosianin selbagai pelwarna alami yang jau lh lelbih aman bagi ke lselhatan (Sambelr 

elt al., n.d.). 
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Antosianin melrulpakan selnyawa yang belrsifat amfotelr, yaitu l me lmiliki 

kelmampulan ulntu lk belrelaksi baik telrhadap asam maulpuln telrhadap basa. Dalam 

situlasi meldia asam antosianin akan be lrulbah melnjadi belrwarna melrah, seldangkan 

pada meldia basa antosianin akan be lru lbah melnjadi belrwarna ulngul dan birul 

(Sambelr elt al., n.d.). 

2.2 Ekstrak (Extracta) 

Be lrdasarkan Farmakope l Indonelsia Eldisi VI, e lkstrak adalah seldiaan 

pelkat yang dipelrolelh delngan melnge lkstraksi zat aktif dari simplisia me lnggu lnakan 

pellarult yang se lsu lai, ke lmuldian selmula ataul hampir selmu la pellarult diu lapkan dan 

massa ataul se lrbulk yang telrsisa dipelrlakulkan seldelmikian hingga me lmelnulhi bakul 

yang tellah diteltapkan (Delpkels RI, 2020). 

Elkstraksi melrulpakan salah satul te lknik pelmisahan kimia yang digulnakan 

ulntu lk melmisahkan kompone ln ataul se lnyawa-selnyawa dari su latul campulran 

delngan melmakai pellarult te lrtelntul se lbagai pelmisah. Pe llarult yang digulnakan dalam 

elkstraksi dipilih be lrdasarkan sifat kimia dari kompone ln yang ingin dipisahkan, 

selpelrti ke llarultan, polaritas, dan re laktivitas (Huljjatulsnaini elt al., 2021). 

2.2.1 Jenis-Jenis Ekstrak 

a. Elkstrak kelntal. 

b. Elkstrak kelring. 

c. Elkstrak cair. 

2.2.2 Cara Pembuatan Ekstrak 

Elkstraksi dapat dibeldakan melnjadi dula jelnis yaitul e lkstraksi delngan cara 

dingin dan elkstraksi delngan cara panas. E lkstraksi delngan cara dingin dilaku lkan 

delngan melnggu lnakan pellarult pada sulhul kamar ataul dingin, seldangkan elkstraksi 

delngan cara panas dilaku lkan delngan melnggu lnakan pellarult pada sulhul yang lelbih 

tinggi (Huljjatulsnaini elt al., 2021).  

a. Elkstraksi Cara Dingin  

i. Meltodel Maselrasi 

Melnulrult Farmakopel Indonelsia Eldisi III, cara pelmbulatan elkstraksi delngan 

meltodel maselrasi adalah selbagai belrikult : ke lculali dinyatakan lain, 

dilakulkan delngan cara melmasulkkan 10 bagian simplisia atau l campulran 

simplisia delngan delrajat haluls yang cocok kel dalam selbulah beljana, tulangi 

delngan 75 bagian cairan pe lnyari, tultu lp, biarkan sellama 5 hari te lrlindulngi 

dari cahaya sambil diadu lk, se lrkai, pelras, culci ampas delngan cairan 

pelnyari selcu lkulpnya hingga dipe lrolelh 100 bagian. Pindahkan ke ldalam 
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beljana telrtu ltulp, biarkan di te lmpat seljulk, te lrlindulng dari cahaya se llama 2 

hari, elnap tulangkan lalul saring. 

ii. Meltodel Pe lrkolasi 

Be lrdasarkan Farmakope l Indonelsia Eldisi III, pelmbulatan elkstrak delngan 

meltodel pelrkolasi adalah de lngan cara, ke lculali dinyatakan lain, dilaku lkan 

delngan cara basahi 10 bagian simplisia atau l campulran simplisia delngan 

delrajat haluls yang cocok delngan 2,5 bagian sampai 5 bagian cairan 

pelnyari, masulkkan kel dalam beljana telrtu ltulp selku lrang-kulrangnya sellama 

3 jam. Pindahkan massa se ldikit delmi seldikit keldalam pelrkolator sambil 

ditelkan delngan hati-hati, tulangi delngan cairan pelnyari selcu lkulpnya sampai 

cairan mullai melnelte ls dan di atas simplisia masu lk telrdapat sellapis cairan 

pelnyari, tu ltulp pelrkolator diamkan se llama 24 jam. Biarkan cairan me lnelte ls 

delngan kelce lpatan 1 ml/melnit tambahkan belrullang-ullang cairan pe lnyari 

selhingga sellalul telrdapat sellapis cairan pelnyari di atas simplisia, hingga 

dipelrolelh 80 bagian pe lrkolat. Pelras massa campulrkan cairan pelrasan 

keldalam pelrkolat, tambahkan cairan pe lnyari selcu lkulpnya hingga dipe lrolelh 

100 bagian. Pindahkan ke ldalam beljana, tultu lp biarkan sellama 2 hari di 

te lmpat seljulk, te lrlindulng dari cahaya. E lnap tulangkan lalul saring. 

b. Elkstraksi Cara Panas 

i. Meltodel Relflu lks 

Relflu lks adalah meltodel elkstraksi yang dilakulkan pada titik didih pe llarult 

te lrselbult, se llama waktul te lrte lntul dan julmlah pellarult te lrbatas yang rellatif 

konstan delngan adanya pe lndingin balik, agar hasil pe lnyarian lelbih baik 

ataul se lmpulrna, relflulks u lmulmnya dilakulkan belrullang-ullang (3-6 kali) 

te lrhadap relsidul pelrtama. Cara ini me lmu lngkinkan te lrjadinya pelngu lraian 

selnyawa yang tidak tahan panas (Nirwana, 2019 dalam Hu ljjatulsnaini elt 

al., 2021). 

ii. Meltodel Soxhleltasi 

Soxhlelt adalah selbulah meltodel e lkstraksi yang selring digulnakan dalam 

kimia ulntu lk melmpelrolelh selnyawa dari sampe ll padat ataul se lmi-padat. 

Prinsip dasar dari me ltodel soxhlelt adalah bahwa pe llarult yang digu lnakan 

akan melngelkstrak se lnyawa yang te lrdapat pada sampe ll delngan 

mellarultkannya dan me lnyaringnya kelmbali kel dalam tabulng delngan 

bantulan pelndingin balik. Ulap pellarult naik dan masulk ke l dalam kondelnsor 

yang didinginkan ole lh pelndingin balik. Ulap pellarult te lrse lbult ke lmuldian 
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melnge lmbuln dan melnelte ls ke lmbali kel dalam labul e lkstraksi. Prosels ini 

te lruls belru llang-ullang selhingga selnyawa yang diinginkan dapat laru lt dan 

te lrkulmpull di dalam pellarult. Pe lmilihan pellarult yang te lpat sangat pelnting 

dalam prosels elkstraksi ini karelna dapat melmpelngarulhi elfisie lnsi dan 

kelbelrhasilan elkstraksi. (Huljjatulsnaini elt al., 2021).  

iii. Meltodel Infulsa/Infuls 

Infulsa adalah seldiaan cair yang dibu lat delngan melnge lkstraksi simplisia 

nabati delngan air atau l pellarult lainnya pada su lhul 900C delngan relntang 

waktul 15 melnit. Pe lmbulatan infulsa ulmu lmnya dibulat dari simplisia yang 

melmpulnyai jaringan lu lnak selpelrti bulnga dan dauln, yang melngandulng 

minyak atsiri dan zat-zat yang tidak tahan de lngan pelmanasan lama 

(Karim, 2014 dalam Hu ljjatulsnaini elt al., 2021). 

iv. Meltodel Delkoktasi 

Delkoktasi adalah seldiaan cair yang dibu lat delngan melnge lkstraksi simplisia 

nabati yang kelras selpelrti kayul, batang, biji, dan lain se lbagainya delngan 

air pada sulhul 900C sellama jangka waktul 30 melnit. (Huljjatulsnaini elt al., 

2021). 

2.3 Kosmetika 

2.3.1 Pengertian Kosmetika 

Istilah kosmeltik belrasal dari bahasa Yu lnani “kosmeltikos” yang belrarti 

kelte lrampilan melnghias, melngatulr. Se ldangkan  ilmul yang melmpellajari kosmeltika 

diselbult delngan “kosmeltologi”. Pelngelrtian kosmeltik belrdasarkan Pelratulran 

Melntelri Ke lselhatan Relpulblik Indonelsia No. 445/Melnkels/Pe lrmelnkels/1998 ialah 

selbagai belrikult “Kosmeltik adalah seldiaan ataul padulan bahan yang siap u lntulk 

digulnakan pada bagian lu lar badan (elpidelrmis, rambult, ku lku l, bibir, dan organ 

kellamin bagian lu lar), gigi, dan rongga mu llult, u lntulk melmbelrsihkan, melnambah 

daya tarik, melngu lbah pelnampakan, mellindulngi sulpaya teltap dalam keladaan baik, 

melmpelrbaiki baul badan teltapi tidak dimaksu ldkan ulntulk melngobati atau l 

melnyelmbulhkan sulatul pelnyakit” (Delpkels RI, 1998). 

Be lrdasarkan Pe lratulran Melntelri Kelselhatan Nomor 

220/Meln.Kels/Pe lr/IX/76 te lntang Produlksi dan Pe lreldaran Kosmeltik dan Alat 

Ke lselhatan, melnge lmulkakan bahwa yang dimaksu ld delngan kosmeltik adalah 

bahan ataul campulran bahan ulntulk digosokkan, dile lkatkan, ditulangkan, 

dipelrcikkan ataul diselmprotkan pada, dimasu lkkan dalam, dipelrgulnakan pada 
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badan ataul bagian badan delngan maksuld u lntulk melmbelrsihkan, melmellihara, 

melnambah daya tarik atau l melngu lbah rulpa dan tidak te lrmasulk golongan obat. 

Tulju lan ultama pelnggu lnaan kosmeltik pada masyarakat mode lrn sellain 

ulntu lk kelbelrsihan pribadi ialah u lntulk melningkatkan daya tarik se lrta rasa pelrcaya 

diri mellaluli makel-ulp, julga u lntulk me llindulngi kullit se lrta rambult dari paparan sinar 

U lV, polulsi se lrta faktor lingkulngan yang lain, kosme ltik ju lga dimanfaatkan u lntu lk 

melncelgah pelnulaan dan selcara ulmu lm julga melmbantul agar selselorang dapat 

melrasa lelbih telnang selrta dapat melnikmati dan melnghargai hidulp. 

Salah satul pe lrsyaratan dasar u lntulk melnelrapkan sistelm jaminan mu ltu l 

dan kelamanan yang diaku li dulnia intelrnasional ialah me llaluli pelnelrapan CPKB 

(Cara Pelmbulatan Kosmeltik yang Baik). CPKB te lrmasulk salah satul faktor pelnting 

ulntu lk dapat melnghasilkan produ lk kosmeltik yang melme lnulhi standart multu l selrta 

kelamanan, telrlelbih lagi ulntulk melngantisipasi pasar be lbas dielra globalisasi, hal ini 

melnjadikan pelnelrapan CPKB melnjadi nilai tambah bagi produ lk kosmeltik 

Indonelsia ulntulk dapat belrsaing delngan produlk se ljelnis dari nelgara lain baik dalam 

pasar dagang dalam ne lge lri maulpuln intelrnasional. 

2.3.2 Penggolongan Kosmetik 

Be lrdasarkan pelnggolongan melnulrult ke lgu lnaannya bagi ku llit, kosmeltik 

te lrbagi melnjadi dula golongan, yaitul : 

a. Kosmeltik pelrawatan kullit (skin-carel cosmeltics). 

Kosmeltik jelnis ini dipelrlulkan ulntulk melnjaga kelse lhatan kullit dan melrawat 

kelbelrsihan. Diantaranya te lrmasulk : 

i. Kosmeltik u lntulk melmbelrsihkan kullit (clelanselr), misalnya clelansing crelam, 

sabuln, dan pelnyelgar kullit (frelshnelr). 

ii. Kosmeltik u lntulk mellelmbabkan kullit (moistulrizelr), misalnya anti wrinklel 

crelam, moistulrizelr crelam. 

iii. Kosmeltik u lntulk mellindulngi ku llit, misalnya sulnscreleln lotion, suln block 

crelam. 

iv. Kosmeltik u lntulk melngamplas ataul melnipiskan kullit (pelelling), misalnya scrulb 

crelam. 

b. Kosmeltik riasan (delkoratif ataul makel-ulp) 

Kosmeltik jelnis ini dipelrlulkan ulntu lk melnultulp cacat yang ada pada ku llit ataul 

melrias selhingga mampul melnghasilkan pelnampilan yang lelbih melnarik selrta 

dapat melnimbullkan elfe lk psikologis yang baik, misalnya timbullnya rasa 
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pelrcaya diri (sellf confidelncel). Dalam kosmeltik ini, zat pelwarna selrta zat 

pelwangi melngambil pelranan yang sangat be lsar. 

Kosmeltik delkoratif julga te lrbagi dalam du la golongan belsar, yaitul: 

i. Kosmeltik yang hanya melnimbullkan elfe lk pada pelrmulkaan dan 

pelmakaiannya hanya selbelntar, misalnya blulsh on, elye l-shadow, beldak, 

lipstik, dan lain-lain. 

ii. Kosmeltik yang elfe lknya lelbih melndalam dan biasanya akan pu ldar dalam 

jangka waktul yang lama, misalnya cat rambu lt, pe lngelriting rambult, pe llulruls 

rambult, pelmultih ku llit, dan lain-lain (Tranggono & Latifah, 2007). 

2.4 Zat Warna 

Zat pelwarna tambahan yang u lmu lm digulnakan dapat belrulpa zat warna 

alami maulpuln zat warna sinteltik. Se lsu lai delngan pulblic warning yang dikellularkan 

olelh BPOM pada 11 Ju lni 2009 (Badan POM No. KH.00.01.43.2503) dike llularkan 

pelrintah ulntulk melnarik belbelrapa kosmeltik yang melngandulng bahan 

belrbahaya/bahan yang dilarang, diantaranya Me lrkulri, Hidrokinon, Asam Re ltinoat, 

Zat Warna Melrah K.3 (CI 15585), Me lrah  K.10  (Rhodamin  B)  dan  Jingga  K.1  

(CI  12075). Hal ini dikare lnakan bahan-bahan telrselbult dilaporkan melnimbullkan 

belrbagai relaksi nelgatif te lrhadap kullit dan mampul me lmbahayakan kelselhatan 

dalam jangka panjang (BPOM, 2009). Zat pelwarna alami melrulpakan zat warna 

(pigmeln) yang didapat dari tu lmbulhan, helwan, maulpuln dari sulmbelr minelral yang 

aman ulntu lk digulnakan, contoh dari zat pe lwarna alami adalah tanin, karotelnoid, 

klorofil, dan antosianin (Ultami, 2019). 

Pe lngulnaan zat pelwarna sinteltik me lnjadi pilihan u ltama karelna harganya 

yang te lrgolong mulrah, dan warna yang dihasilkan jau lh lelbih celrah dan stabil 

apabila dibandingkan de lngan zat pelwarna alami. Akan te ltapi pelmakaian zat 

pelwarna sinteltis haruls me lmpelrhatikan atulran pelmakaian yang tellah diteltapkan, 

karelna pelnyalahgulnaan zat pelwarna yang mellelbihi ambang batas maksimu lm 

mampul melmpelngarulhi kelselhatan konsulmeln, hal ini melnjadi salah satul alasan 

melngapa zat pelwarna alami me lnjadi pilihan yang jau lh lelbih aman ulntu lk 

digulnakan. 
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2.5 Blush On 

2.5.1 Pengertian Blush On 

Blu lsh On melrulpakan salah satul se ldiaan kosmeltik yang dapat digu lnakan 

ulntu lk melmbelri warna pada pipi se lhingga dapat melmbelrikan akseln yang lelbih tipis 

dan selgar selrta melmbelrikan akseln tiruls pada wajah. 

Pe lmakaian blulsh on dapat digulnakan selcara langsulng ke l wajah, akan 

te ltapi dalam banyak hal le lbih baik blulsh on digulnakan selte llah seldiaan alas rias 

ataul basel makel-ulp, baik selbellulm ataulpuln selsu ldah pelmakaian beldak. Maka dari 

itul ada baiknya u lntulk melnge ltahuli jelnis-jelnis seldiaan blulsh on yang ada ulntu lk 

melnge ltahuli cara pelngaplikasian dan pe lnggu lnaan dari seldiaan blulsh on yang 

belrbelda. 

2.5.2 Jenis-Jenis Blush On 

Blu lsh on melmiliki belragam belntulk se ldiaan, diantaranya te lrdapat blulsh 

on delngan belntulk se ldiaan compact powdelr blulsh, crelam blulsh, liqulid blulsh, stick 

blulsh, gell blulsh on, dan belbelrapa belntulk se ldiaan lainnya. 

a. Compact Powdelr Blulsh On 

 
Gambar 2.3 Compact Powder Blush 

Compact powdelr blulsh melmiliki telkstu lr yang melnyelru lpai loosel 

powdelr blulsh on. Ulku lran partikell pada compact powdelr ulmulmnya lelbih belsar 

apabila dibandingkan de lngan loosel powdelr hal ini karelna seldiaan compact 

powdelr tellah dikomprelsi dan tellah dipadatkan dalam wadahnya. Maka dari itu l 

risiko ulntulk bu lbulk pada compat powdelr ulntulk belrte lrbangan pada saat dipakai 

akan belrkulrang, se lhingga tidak akan me lngotori pakaian pada saat digu lnakan  

(Chandran & Reljakulmar, 2022). 
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b. Crelam Blulsh On 

 
Gambar 2.4 Cream Blush 

 Crelam blulsh on melrulpakan jelnis seldiaan delngan telkstu lr yang 

lelbih padat dan warna yang le lbih solid. Pada saat diaplikasikan warna yang 

dikellularkan lelbih muldah melnyatul delngan warna kullit se lhingga melmbelrikan 

kelsan yang le lbih natulral, cara pelngaplikasiannya ju lga dapat dilakulkan 

melnggu lnakan tangan kare lna telkstu lr dari blulsh on yang belrbelntulk krim 

(Reljakulmar & Chandran, 2022). 

c. Liqulid Blulsh On 

 
Gambar 2.5 Liquid Blush 

 Liqulid blulsh melrulpakan jelnis blulsh on yang belrbelntulk cair. 

U lmulmnya kelmasan blulsh on ini melmakai botol pulmp ataul kelmasan selpelrti 

liqulid foulndation. Liqulid blulsh melmiliki konsistelnsi yang hampir me lnyelrulpai 

crelam blulsh. Seldiaan ini hanya bole lh diaplikasikan pada dae lrah wajah 

misalnya pada pipi saja, dan cocok ju lga apabila digu lnakan ulntulk orang 

delngan jelnis kullit normal dan kelring (Tranggono & Latifah, 2007).  
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d. Stick Blu lsh On 

 
Gambar 2.6 Stick Blush 

Stick blulsh melmiliki telkstulr yang padat dan me lmiliki belntu lk yang 

compact, selhingga blulsh on delngan tipel ini cocok u lntulk dibawa kel mana-

mana karelna tidak pelrlul takult se ldiaan blulsh on akan tulmpah. Cara 

pelngaplikasiannya julga mu ldah, culku lp delngan melngolelskan seldiaan di 

bagian pipi ke lmuldian diratakan se lpelrti pada saat me lmakai lipstik (Hanna 

Pu lrnomo elt al., 2021). 

e. Ge ll Blulsh On 

 
Gambar 2.7 Gel Blush On 

Ge ll blulsh on melmiliki belbelrapa kelulntu lngan sellain warnanya, yaitu l 

muldah diaplikasikan, tidak le lngke lt, dan muldah ulntulk dibaulrkan, selrta dapat 

mellelmbabkan kullit yang kelring. Akan teltapi kelkulrangan dari se ldiaan ini 

adalah seldiaan yang tidak tahan lama dan muldah lulntulr pada saat digulnakan 

apabila telrkelna kelringat ataul air (Hanawara elt al., n.d.).  
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2.6 Komponen Formulasi Sediaan Krim Blush On 

a. Be lelswax  

Be lelswax melrulpakan salah satul formullasi pelnting dalam seldiaan krim, hal ini 

dikarelnakan sifatnya yang mu ldah melncair pada saat diole lskan kel ku llit 

selhingga melmbantul prosels pe lnyelbarannya. Belsswax melmiliki konsistelnsi 

yang baik, belrwarna pultih selrta belrkilaul (Kulmar Sharma & Gadhiya, 2018). 

Be lelswax selndiri melrulpakan zat yang telrdapat pada sarang le lbah, dan karelna 

sifatnya yang hidropobik, belelswax selring digulnakan selbagai salah satu l 

bahan pada se ldiaan kosmeltik dan belrbagai produlk ulntulk tu lbulh, sellain itul 

belelswax julga digulnakan dalam indu lstri makanan. Be lelswax julga melmiliki 

sifat telrapelu ltik yang elfe lktif dalam melnyelmbulhkan melmar, radang, dan lu lka 

bakar (Fratini elt al., 2016).  

b. Isopropil Miristat 

Isopropil miristat me lrulpakan bahan e lmolieln yang ulmu lm digulnakan dalam 

formullasi produlk skincarel dan kosmeltik, selbagai bahan elmolieln isopropil 

miristat mampul me lmbelrikan rasa haluls dan nyaman pada saat digu lnakan di 

kullit, ju lga dapat melngu lrangi pelngu lapan air dari kullit selhingga melmbantul ku llit 

agar teltap te lrhidrasi. Isopropil miristat ju lga mampul me lningkatkan pelneltrasi 

kullit, se lhingga kullit dapat melnyelrap selcara elfe lktif kandulngan belrmanfaat 

pada produlk skincarel maulpuln kosmeltik, selhingga melningkatkan 

elfe lktivitasnya selcara kelse llulrulhan. Bahan ini ju lga u lmulmnya tidak belrsifat 

toksik dan tidak melngiritasi kullit (Hulsniyah, 2017). 

c. Span 80 

Span 80 melrulpakan cairan ke lntal belrwarna kelkulningan delngan baul dan rasa 

yang khas, Span 80 me lrulpakan jelnis sorbitan elste lr, yang melrulpakan 

kellompok selnyawa yang be lrasal dari relaksi sorbitol delngan asam lelmak. 

Span 80 ulmulm digulnakan di belrbagai indulstri, te lrmasulk farmasi, makanan, 

dan julga kosmeltik, ulmu lmnya digulnakan selbagai pelngelmullsi pellarult, dan 

bahan pelmbasah. Se lbagai pelngelmu llsi, span 80 melmbantul melncampulr dula 

cairan yang tidak dapat be lrcampulr, se lpelrti minyak dan air, de lngan 

melmbelntulk e lmullsi yang stabil (Hulsniyah, 2017). 

d. Propil Parabeln 

Propil parabe ln adalah selnyawa kimia yang digu lnakan selbagai pelngawelt 

antimikroba dalam be lrbagai produlk se lpelrti kosmeltik, produlk makanan, dan 

formullasi farmasi. Se lnyawa ini melmiliki sifat belru lpa se lrbulk pultih ataul hablulr 
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kelcil, tidak belrwarna, dan sangat su llit larult dalam air, te ltapi muldah larult dalam 

eltanol dan e ltelr. Propil parabe ln biasanya digu lnakan selndiri ataul 

dikombinasikan de lngan parabeln lain ataul age ln antimikroba u lntulk 

melmpelrpanjang u lmulr simpan produlk. Dalam kosmeltik, propil parabeln adalah 

pelngawelt antimikroba yang paling se lring digu lnakan. Tu ljulan pelnggu lnaannya 

adalah ulntulk me lncelgah pelrtulmbulhan mikroba se lpelrti baktelri, jamulr, dan 

khamir, yang dapat me lru lsak produlk kosmeltik dan belrpotelnsi melnimbullkan 

masalah kelselhatan pada pelnggu lna. Akan teltapi, melskipuln propil parabe ln 

dan meltil parabeln melmiliki strulktu lr kimia yang mirip, ke ldulanya melrulpakan 

selnyawa yang belrbelda dan melmiliki karaktelristik yang belrbelda. Namuln 

keldulanya kelrap digulnakan selbagai pelngawelt dalam produlk-produlk yang 

sama (Nulzullandari, 2018). 

e. Propileln Glikol 

Propileln glikol melrulpakan salah satu l se lnyawa kimia yang se lring digulnakan 

di belrbagai indulstri, selpelrti indulstri makanan, farmasi, dan kosme ltik. 

Se lnyawa ini belrbelntulk cairan belning, tidak belrbaul, dan tidak belraculn delngan 

rasa yang seldikit manis. Propile ln glikol biasa digu lnakan selbagai pellarult, 

hulmelktan, dan pelngelmullsi dalam belrbagai produlk. Dalam indulstri kosmeltik, 

propileln glikol digulnakan selbagai pellelmbab, elmolieln, dan hulmelktan dalam 

belrbagai produlk pelrawatan kullit dan pelrawatan rambult. Ini julga digu lnakan 

selbagai pellarult u lntulk welwangian, dan selbagai pelnstabil ulntu lk produlk 

te lrtelntul (Ku lmar Sharma & Gadhiya, 2018).  

f. Meltil Parabeln 

Meltil parabeln melrulpakan selnyawa kimia yang digu lnakan selbagai pelngawelt 

antimikroba dalam be lrbagai produlk se lpelrti kosmeltik, produlk makanan, dan 

formullasi farmasi. Selnyawa ini melmiliki sifat be lrulpa kristal kelcil, tidak 

belrwarna ataul belrulpa selrbulk hablulr pultih, tidak belrbaul ataul melmiliki baul 

khas yang le lmah, selrta melmiliki rasa seldikit telrbakar. Se lnyawa ini biasanya 

digulnakan selndiri ataul dapat dikombinasikan de lngan parabeln lain ataul age ln 

antimikroba u lntulk melmpelrpanjang ulmulr simpan produlk. Dalam bidang 

kosmeltik, meltil parabeln melrulpakan salah satul bahan yang paling se lring 

digulnakan. Pelmakaian meltil parabeln selbagai pelngawelt dalam kosme ltik 

melmiliki tuljulan ulntulk me lncelgah pelrtmbulhan mikroba selpelrti baktelri, jamulr, 

dan khamir, yang dapat me lrulsak produlk kosmeltik dan belrpotelnsi 

melnimbullkan masalah kelselhatan pada pelnggu lnanya (Nulzullandari, 2018). 
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g. Twele ln 80 

Twele ln 80 melrulpakan cairan ke lkulningan dan belrminyak delngan rasa yang 

seldikit pahit, tweleln 80 melrulpakan jelnis sulrfaktan nonionik yang biasanya 

digulnakan dalam indulstri makanan, farmasi, dan kosme ltik se lbagai 

pelngelmullsi, zat pelnstabil, zat sulspelnsi, dan zat pelmbasah. Selbagai 

pelngelmullsi, twe leln 80 melmbantul melncampulr dula cairan yang tidak dapat 

belrcampulr selpelrti minyak dan air de lngan melmbelntu lk elmullsi yang stabil 

ulntu lk melncelgah pelmisahan bahan (Hulsniyah, 2017). 

h. Glycelrol 

Gliselrol melrulpakan selnyawa yang dike lnal selbagai 1,2,3 propane ltriol ataul 

gliselrol. Gliselrol melrulpakan produlk samping dari produ lksi biodielsell dari 

relaksi transelste lrifikasi. Gliselrol melmiliki sifat fisik dan kimia yang u lnik. Sifat 

fisiknya telrmasulk cairan kelntal tidak belrwarna, tidak belrbaul, dan melmiliki 

rasa manis. Gliselrol melmiliki belrbagai macam aplikasi dalam indulstri, antara 

lain selbagai bahan tambahan makanan, pe lngawelt makanan, pellarult, dan 

bahkan dalam kosme ltik dan pelrawatan kullit (Pu ltri Anggraelni, 2016). 

i. Titaniulm Dioksida 

Titaniulm dioksida melrulpakan minelral alami yang banyak digu lnakan di 

belrbagai indulstri, te lrmasulk indulstri kosmeltik, makanan, dan bidang farmasi. 

Se lnyawa ini tidak melmiliki baul, be lrbelntulk zat pultih dan lelmbam (lelngai) yang 

biasanya digu lnakan selbagai bahan pe llapis dan selbagai bahan pe lmultih 

dalam produlk kosmeltik. Titaniulm dioksida julga biasa digulnakan selbagai 

bahan pelmultih dalam belrbagai produlk se ldiaan, hal ini dilaku lkan ulntulk 

melmbelrikan tambahan warna pu ltih dan melningkatkan kelcelrahan pada 

seldiaan (Kulmar Sharma & Gadhiya, 2018) 

j. Bu ltyladeld Hydroxy Tolule lnel (BHT) 

Bu ltyladeld Hydroxy Tolule lnel (BHT) melmiliki belntulk be lrulpa hablulr padat 

belrwarna pultih dan melmiliki baul yang khas, praktis tidak laru lt dalam air dan 

propilelnglikol, dan muldah larult dalam eltanol 95%, kloroform dan e ltelr. 

Se lnyawa ini selring digulnakan selbagai antioksidan agar se ldiaan tidak muldah 

te lroksidasi dan tidak belrbaul te lngik .(Pracima, 2015) 

k. Pe lrfulmel (Bahan Pelwangi) 

Parfulm melrulpakan sulatul e lkstrak welwangian yang be lrgu lna ulntu lk melmbelri 

kelharulman telrte lntul pada sulatu l produlk. Misalnya minyak e lse lnsial mawar, 

lelmon, citruls, ataul cinnamon (Ultami, 2019). 
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2.7 Kerangka Konsep 

Variabell Belbas Variabell Telrkait Parameltelr 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.8 Definisi Operasional 

a. Formulla crelam blulsh on elkstrak bulnga mawar melrah (Rosa damascelna P. 

Mill) adalah formulla yang dibulat delngan konselntrasi 10%, 20%, dan 30% 

selbagai pelwarna alami yang akan dilaku lkan ulji  elvalulasi fisik seldiaan, yaitul : 

i. U lji organolelptis adalah pe lnguljian melnggu lnakan panca indra u lntulk 

melnge ltahuli warna, baul, se lrta telkstu lr pada seldiaan. 

ii. U lji stabilitas pelnguljian delngan cara melnyimpan se ldiaan sellama 28 hari ulntu lk 

melnge ltahuli apakah adanya pe lrulbahan warna, bau l, se lrta belntulk pada 

seldiaan. 

iii. U lji pH dilakulkan delngan melnggu lnakan pH melte lr. Seldiaan dikatakan baik dan 

selsu lai delngan pH kullit apabila hasil yang didapat be lrkisar 4,5-6,5. 

iv. U lji olels pelnguljian dilakulkan delngan melngolelskan masing-masing formulla 

selbanyak lima kali pada pu lnggulng tangan ulntulk melngeltahuli apakah seldiaan 

melmiliki daya olels yang baik. 

v. U lji iritasi dilaku lkan delngan cara melngolelskan seldiaan kel bagian pulnggu lng 

tangan sulkarellawan ulntu lk melngeltahuli apakah seldiaan melmiliki potelnsi 

melnimbullkan relaksi alelrgi ataul tidak. 

Cream blush on 

ekstrak bunga 

mawar merah 

konsentrasi 10%, 

20%, dan 30%. 

a. Uji Organoleptis 

b. Uji Stabilitas 

c. Uji pH 

d. Uji Oles 

e. Uji Iritasi 

f. Uji Kesukaan 

a. Bentuk, tekstur, 

warna, dan aroma 

b. Perubahan warna, 

bau, bentuk 

selama 

penyimpanan 28 

hari 

c. pH 4-7 

d. Merata atau tidak 

e. Kemerahan, 

bengkak, gatal-

gatal, dan tidak 

ada reaksi iritasi 

f. Sangat suka, 

suka, dan tidak 

suka 

Gambar 2.8 Kerangka Konsep 
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vi. U lji kelsulkaan dilakulkan ulntulk melngeltahuli tingkat kelsu lkaan pelnelliti te lrhadap 

seldiaan delngan cara melndapatkan pelnilaian dari 20 orang re lspondeln. 

2.9 Hipotesis 

a. Bu lnga mawar melrah (Rosa damascelna P. Mill.) dapat diformullasikan selbagai 

pelwarna alami pada se ldiaan crelam blulsh on. 

b. Dikeltahuli pada koselntrasi belrapa seldiaan crelam blulsh on elkstrak bulnga 

mawar melrah (Rosa damascelna P. Mill.) elfelktif dalam melmelnulhi ulji elvalulasi 

fisik. 


